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ABSTRACT 

Soil fertility is a key factor for agricultural success; however, poor soil quality often hinders 

productivity. One solution is the use of soil amendments to improve the physical, chemical, 

and biological properties of the soil. This study aimed to analyse research trends on soil 

amendments in Indonesia based on agricultural journals from 2015 to 2024. Data were 

collected using Google Scholar, and a total of 24 articles were analysed based on publication 

count, research design, indicator plants, treatments, and data analysis methods. The results 

indicate fluctuations in research trends, with the highest number of publications in 2021 and 

2022. The factorial randomised block design was the most commonly used method, while the 

most frequently studied indicator plants were soybean, rice, and maize. The most common 

treatment involved combining soil amendments with organic and inorganic fertilizers. The 

dominant data analysis method was ANOVA, followed by post hoc tests, such as LSD and 

Tukey’s HSD, to determine significant differences between treatment groups. This study 

recommends further research on the effectiveness of soil amendments in supporting sustainable 

agriculture and exploring their use across various plant species and environmental conditions.  

Keywords: humic acid, soil amendments, soil quality 

ABSTRAK  

Kesuburan tanah merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pertanian, namun kualitas tanah 

yang rendah sering menjadi kendala utama produktivitas. Salah satu solusi yang diterapkan 

adalah penggunaan pembenah tanah untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren penelitian pembenah tanah di Indonesia dalam 

jurnal pertanian periode 2015-2024. Data dikumpulkan melalui Google Scholar dengan total 

25 artikel yang dianalisis berdasarkan aspek jumlah publikasi, rancangan penelitian, tanaman 

indikator, perlakuan, serta metode analisis data yang digunakan. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa tren penelitian pembenah tanah mengalami fluktuasi dengan jumlah publikasi tertinggi 

pada tahun 2021 dan 2022. Rancangan Acak Kelompok Faktorial merupakan metode yang 

paling banyak digunakan, sedangkan tanaman indikator yang sering digunakan adalah kedelai, 

padi, dan jagung. Perlakuan yang umum diterapkan adalah kombinasi pembenah tanah dengan 

pupuk organik maupun anorganik. Metode analisis data yang dominan adalah ANOVA, diikuti 
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dengan uji lanjut seperti LSD dan Tukey HSD untuk menentukan perbedaan signifikan antar 

kelompok perlakuan. Studi ini merekomendasikan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas 

pembenah tanah dalam mendukung pertanian berkelanjutan serta eksplorasi penggunaannya 

pada berbagai jenis tanaman dan kondisi lingkungan yang lebih luas. 

Kata Kunci : Asam humat, pembenah tanah, kualitas tanah  

PENDAHULUAN  

Tanah yang subur dan sehat sangat penting untuk keberhasilan pertanian. Kualitas tanah yang 

rendah adalah salah satu penyebab produktivitas pertanian yang rendah. Kualitas tanah yang 

rendah dapat disebabkan oleh banyak faktor, termasuk kesalahan manusia dalam menerapkan 

system pengelolaan lahan yang berkelanjutan (Jati Nugroho et al., 2021). Petani Indonesia 

masih bergantung pada pemupukan kimia untuk meningkatkan produktivitas tanaman mereka, 

sehingga intensifikasi pertanian menyebabkan kerusakan ekosistem yang signifikan dan 

hilangnya produktivitas karena menghambat Kesehatan tanah (Zain et al., 2021). 

Pembenah tanah adalah bahan alami, sintetis, mineral atau organik, dalam bentuk padat 

atau cair. Penggunaan pembenah tanah dapat memperbaiki sifat – sifat tanah, seperti struktur, 

perubahan kapasitas tukar kation, dan kemampuan tanah untuk memegang hara, sehingga air 

dan hara tidak mudah hilang, tetapi tanaman masih dapat memanfaatkan kedua unsur tersebut. 

Pembenah tanah juga digunakan untuk memperbaiki sifat kimia tanah, seperti perbaikan 

struktur tanah dan perubahan kapasitas tukar kation (Dariah et al., 2015).  

Pembenah tanah jenis asam humat dihasilkan dari proses dekomposisi organisme dan 

bahan tanaman dalam tanah. Asam humat memiliki kemampuan untuk meningkatkan 

kesuburuan tanah dengan mengubah kondisi fisik, kimia, dan biologi tanah (Indarto et al., 

2022). Selain itu, terdapat pula pembenah tanah biochar yang berasal dari bahan organik kaya 

karbon dengan permukaan yang luas dan struktur berpori. Biochar mampu meningkatkan 

kualitas fisik serta kimia tanah pertanian (Hoque et al., 2022). Menurut Matheus et al. (2017) 

memberikan penjelasan bahwa biochar yang berasal dari limbah pertanian memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan kualitas tanah dalam jangka waktu yang lama karena memiliki sifat 

yang tahan terhadap pelapukan.  

Penelitian tentang pembenah tanah telah banyak dilakukan di Indonesia, khususnya 

dalam bidang pertanian. Beberapa studi meneliti bagaimana penggunaan pembenah tanah 

mempengaruhi hasil tanaman (Andrieni et al., 2022; Bardiana et al., 2020). Selain itu, terdapat 

juga penelitian tentang bagaimana pembenah tanah dapat meningkatkan produktivitas tanah 
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(Nurida et al., 2015). Namun demikian, belum terdapat publikasi komprehensif yang 

menyajikan informasi tersebut secara terstruktur. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai penelitian terkait pembenah tanah 

dalam bidang pertanian yang diterbitkan di jurnal pertanian Indonesia dari tahun 2015 hingga 

2024. Secara khusus, penelitian ini berfokus pada: (1) tren penelitian pembenah tanah dari 

tahun ke tahun, (2) rancangan penelitian yang digunakan, (3) jenis tanaman yang paling banyak 

digunakan dalam penelitian pembenah tanah, (4) jenis pembenah tanah yang umum digunakan, 

(5) metode analisis data yang diterapkan, dan (6) hasil penelitian terkait efektivitas pembenah 

tanah. Analisis dilakukan terhadap artikel yang dipublikasikan melalui Google Scholar. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai efektivitas pembenah tanah 

dalam meningkatkan produktivitas pertanian serta mendukung pengelolaan lahan yang lebih 

berkelanjutan di Indonesia. 

BAHAN DAN METODE  

Desain Penelitian 

Penelitian dilakukan menggunakan analisis terstruktur terhadap publikasi tentang pembenah 

tanah yang diterbitkan dari jurnal – jurnal pertanian ilmiah di Indonesia. 

Sumber Data 

Data diakses dari website Google Scholar pada Desember 2024. Google Scholar 

(https://scholar.google.com.my/) merupakan platform pencarian jurnal ilmiah online. Artikel 

yang mengkaji tentang pembenah tanah mulai tahun 2015 hingga Desember 2024 

dikumpulkan. Jurnal ilmiah dicari dengan menggunakan kata kunci ‘pembenah 

tanah’/’pembenah tanah pertanian’. Jurnal yang dipilih adalah jurnal yang terindeks Google 

Scholar yang dapat diakses. Didapatkan 25 artikel yang membahas tentang pembenah tanah 

bidang pertanian sebagai sumber data yang digunakan untuk analisis. 

Instrument Penelitian 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan analisis yang mencakup aspek 

– aspek dan kategori relevan yang diamati (Tabel 1). Terdapat tujuh aspek utama yang 

dianalisis, meliputi : (1) jumlah publikasi per tahun; (2) rancangan penelitian; (3) tanaman 

indikator; (4) topik yang dikaji; (5) perlakuan; (6) metode pengumpulan data: dan (7) metode 

analisis yang digunakan. Aspek kategori (2), (3), (6), dan (7) ditetapkan sebelum melakukan 

pengumpulan data. 

https://scholar.google.com.my/
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Tabel  1 Aspek dan kategori yang dipakai untuk analisis isi dalam penelitian : 

Rancangan penelitian 

 

1. Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) 

2. RancanganAcak 

Kelompok Faktorial 

(RAK Faktorial) 

3. Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) 

4. Rancangan Acak Lengkap 

Faktorial (RAL Faktorial) 

5. Rancangan Split Plot 

Tanaman Indikator 1. Padi  

2. Jagung 

3. Kacang tanah 

4. Kangkung 

5. Kedelai 

6. Tomat 

7. Bawang merah 

Instrumen pengumpulan data 1. Penukuran sampel tanaman 

2. Kuisioner  

3. Eksperimen  

4. Wawancara  

Metode analisis data 1. Analisis Ragam 

2. Uji Lanjutan  

3. Analisis Korelasi 

4. Analisis Regresi 

Analisis Data  

Setiap artikel dianalisis sesuai dengan kategori berdasarkan karakteristik yang telah ditentukan. 

Informasi didapatkan dari bagian abstrak, metode, hasil pembahasan, dan kesimpulan yang 

dipublikasi oleh penulis. Data yang terkumpul dianalisis dan disajiakan dalam bentuk diagram 

batang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Jumlah Publikasi 

Jumlah artikel publikasi tentang pembenah tanah pada bidang pertanian ditampilkan pada 

Gambar 1, yang menunjukkan tren peningkatan atau penurunan jumlah publikasi tentang 

pembenah tanah dari tahun ke tahun selama periode tersebut. 
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Gambar 1. Jumlah publikasi per tahun 

Dalam hasil analisis, terlihat bahwa tren penelitian tentang pembenah tanah bidang 

pertanian selama sepuluh tahun terakhir, terjadi dinamika peningkatan dan penurunan. 

Terdapat 2.5 publikasi per tahun. Jumlah publikasi terbanyak terjadi tahun 2021 dan 2022 (4 

penelitian) dan terendah tahun 2015 dan 2017 (1 publikasi).  Tahun 2016 tidak ditemukan 

publikasi tentang pembenah tanah dari jurnal pertanian yang terindeks Google Schoolar. 

Peningkatan publikasi tentang pembenah tanah di Indonesia pada 2021-2022 disebabkan oleh 

meningkatnya kesadaran akan pertanian berkelanjutan, dukungan kebijakan pemerintah, 

kolaborasi riset, dan kemajuan teknologi informasi (Tri Maryono, et al. 2021).  

Penggunaan pembenah tanah di bidang pertanian dapat memperbaiki lingkungan,  

meningkatkan perkembangan biota tanah, dan meningkatkan kekuatan tanah terhadap erosi, 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan dan  produksi tanaman. Pembenah tanah 

juga dapat memfasilitasi ketersediaan unsur hara, air, dan udara secara optimal (Dariah et al., 

2015). Banyaknya jumlah artikel tentang pembenah tanah, diharapkan dapat mendukung 

pengembangan pertanian di Indonesia. Hal ini didasarkan pada tujuan dari penelitian tentang 

penggunaan pembenah tanah adalah untuk menciptakan lingkungan yang mendorong 

pertumbuhan serta produksi tanaman, perkembangan biota tanah, dan meningkatkan kekuatan 

tanah terhadap erosi.  Penggunaan pembenah tanah bertujuan menciptakan lingkungan optimal 

bagi pertumbuhan tanaman, meningkatkan kesuburan tanah, dan mencegah erosi, sehingga 

produktivitas pertanian meningkat (Tri Maryono, et al. 2021). 
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Rancangan penelitian terdiri dari rancangan perlakuan dan rancangan lingkungan. Rancangan 

perlakuan merujuk kepada faktor perlakuan yang digunakan seperti factor tunggal atau 

faktorial. Rancangan lingkungan merujuk kepada homogenitas lingkungan yang akan 

digunakan pada penerapan perlakuan penelitian.  Gambar 2 menunjukkan bahwa jenis 

rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian pembenah tanah. Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial adalah yang paling sering digunakan oleh para peneliti selama 

penelitian.  

 

Gambar 2. Rancangan Penelitian yang digunakan 

Rancangan penelitian disusun dengan mengikuti kaidah sesuai dengan kebutuhan. 

Rancangan penelitian terdiri dari rancangan lingkungan dan rancangan perlakuan. Rancangan 

lingkungan bertujuan meminimalkan pengaruh faktor luar dengan memilih desain yang sesuai, 

seperti Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk kondisi seragam, atau Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) jika terdapat gradasi lingkungan.  

Sementara itu, rancangan perlakuan melibatkan pemilihan dan pengaturan perlakuan 

yang akan diuji, baik sebagai faktor tunggal maupun kombinasi, untuk mengidentifikasi 

pengaruhnya terhadap respons yang diamati (Hidayati, 2019; Akib Muh, 2014;  Paiman, 2015). 

Rancangan acak kelompok faktorial adalah rancangan penelitian yang paling banyak 

digunakan oleh peneliti ketika mereka melakukan penelitian tentang penggunaan pembenah 

tanah. 
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Tanaman Indikator 

Penelitian penggunaan pembenah tanah bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kesuburan 

tanah serta dampaknya terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman. Pada penelitian 

pembenah tanah, para peneliti membutuhkan subjek tanaman sebagai indikator  untuk menguji 

hipotesisnya. Dari sejumlah artikel yang dianalisis, terdapat 7 tanaman indikator yang 

digunakan. Gambar 3, menunjukkan  jenis tanaman yang digunakan peneliti untuk dijadikan 

bahan kajian. Tanaman Kedelai, padi,dan jagung menjadi 3 komoditas yang paling sering 

digunakan sebagai indikator.  Aplikasi pembenah tanah pada tanaman kedelai terbukti mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi (Pradana et al. 2024).  

 

Gambar 3. Tanaman indikator yang digunakan  

Topik Kajian  

Topik kajian yang paling sering dipilih adalah tentang pembenah tanah sebagai topik tunggal 

tentang (9 jurnal).  Selain itu, artikel membahas penggunaan pembenah tanah yang dikombinasi 

dengan pupuk anorganik secara factorial, dan 3 artikel membahas pembenah tanah spesifik 

tentang asam humat yang dikombinasi dengan pupuk dalam satu topik penelitian (Gambar 4). 

Ketiga topik kajian tersebut memiliki kesamaan yaitu sama – sama membahas topik utama 

tentang pembenah tanah, namun berbeda dalam kombinasi penggunaan pupuk anorganik. 
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Gambar 4.  Tiga topik pertanian yang sering digunakan dalam penelitian pembenah tanah 

pertanian di Indonesia 

Perlakuan Topik Pembenah Tanah 

Perlakuan dalam penelitan diperlukan untuk menguji hipotesis atau untuk mengevaluasi 

pengaruh variabel tertentu yang diamati. Berdasarkan pada Gambar 5, rancangan perlakuan 

factorial : dua faktor (asam humat dan dosis pupuk anorganik) menjadi rancangan yang paling 

banyak digunakan pada penelitian pembenah tanah (15 artikel).  Rancangan perlakuan factor 

tunggal pembenah tanah digunakan untuk 9 artikel, dan rancangan factorial 3 faktor (pembenah 

tanah, ZPT, dan varietas) 1 artikel.  

 

Gambar 5. Tiga jenis perlakuan yang paling umum digunakan dalam penelitian pertanian 

dengan penggunaan pembenah tanah di Indonesia  
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Kombinasi pembenah tanah dengan pupuk organik merupakan kombinasi perlakuan yang 

paling banyak digunakan.  Penggunaan pupuk organik dapat mensuplai kebutuhan bahan 

organik untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk anorganik yang 

digunakan dapat bersumber dari proses rekayasa kimia, fisik, atau biologis dan dibuat oleh 

industri atau pabrik pupuk (Dewanto et al., 2013). Secara umum aplikasi pembenah tanah dan 

pupuk organik meningkatkan kesuburan tanah, meningkatkan produktivitas tanaman, dan 

mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan (Hussain et al., 2019; Lehmann & Joseph, 

2015; Khan et al., 2020). 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan 

peneliti untuk melakukan penelitian. Salah satu tahap penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi dari sebuah populasi adalah pengumpulan data, yang biasanya 

melibatkan pencatatan data secara manual pada kertas atau kuisioner, kualitas data yang 

dihasilkan berpengaruh pada kualitas informasi yang digunakan untuk pengambilan keputusan 

(Sadarang et al., 2021).  

Pengukuran tanaman adalah instrumen yang selalu digunakan untuk mengumpulkan 

informasi atau data tentang penggunaan pembenah tanah di bidang pertanian. Pengukuran 

tanaman dilakukan secara langsung dan dapat dilakukan pada percobaan di lapangan atau 

laboratorium. 

Metode Analisis Data 

ANOVA adalah metode analisis data yang selalu digunakan oleh para peneliti saat 

melakukan penelitian tentang penggunaan pembenah tanah pertanian. ANOVA, juga dikenal 

sebagai analisis variasi, adalah metode statistik yang digunakan untuk membandingkan rata – 

rata dari dua atau lebih kelompok. Tujuan dari perbandingan ini adalah untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan yang signifikan antara rata – rata kelompok tersebut, atau apakah 

perbedaan tersebut dapat dijelaskan oleh adanya variabel acak (Waluyo edy, 2024). ANOVA 

digunakan dalam penelitian untuk membandingkan rata-rata lebih dari dua kelompok secara 

simultan, mengontrol kesalahan tipe I, dan mengukur variasi dalam data eksperimen 

(Montgomery, 2017). Metode ini efektif dalam menganalisis pengaruh berbagai faktor dan 

interaksinya dalam penelitian kuantitatif (Field, 2013). 
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Setelah uji ANOVA menemukan perbedaan yang signifikan, langkah selanjutnya yang 

dilakukan adalah melakukan uji lanjut (post hoc) untuk menentukan pasangan kelompok mana 

yang berbeda secara signifikan. Beberapa metode uji lanjut yang digunakan peneliti meliputi: 

Uji Least Significant Difference (LSD), Uji Tukey's Honestly Significant Difference (HSD), 

dan Uji Duncan's New Multiple Range (DNMR) :  

Uji Least Significant Difference (LSD) membandingkan rata-rata setiap pasangan 

kelompok secara langsung. Namun, LSD cenderung meningkatkan risiko kesalahan tipe I 

karena tidak mengoreksi tingkat signifikansi untuk perbandingan berganda. Uji Tukey's 

Honestly Significant Difference (HSD) membandingkan semua pasangan rata-rata kelompok 

dan mengoreksi tingkat signifikansi untuk mengendalikan kesalahan tipe I. Uji Tukey cocok 

digunakan ketika ukuran sampel antar kelompok sama. Uji Duncan's New Multiple Range 

(DNMR) mirip dengan uji SNK tetapi lebih liberal, sehingga memiliki kekuatan lebih tinggi 

namun dengan risiko kesalahan tipe I yang lebih besar.  

KESIMPULAN  

Dari tinjauan artikel yang diterbitkan dalam jurnal pertanian yang membahas tentang 

pembenah tanah di Indonesia dari tahun 2015 sampai 2024, ditemukan fakta bahwa terjadi 

peningkatan dan penurunan publikasi tentang pembenah tanah setiap tahun. Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial merupakan rancangan penelitian yang paling banyak digunakan. Tanaman 

indikator yang paling banyak digunakan adalah kedelai, padi, dan jagung. ANOVA merupakan 

metode analisis data yang selalu dilakukan pada penelitian pembenah tanah.  

Mengacu pada temuan penelitian ini, beberapa rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut 

antara lain: kajian pembenah tanah untuk mendukung pertanian berkelanjutan,  penelitian 

pembenah tanah pada komoditas selain kedelai, padi, dan jagung, seperti pada tanaman kacang 

tanah, kacang hijau, tanaman umbi, dan komoditas sayuran.  Aplikasi pembenah tanah dapat 

dikombinasikan dengan praktik pertanian organik dengan menggunakan berbagai jenis 

pembenah tanah berbahan lokal seperti arang aktif dan kompos, 
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